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Keberhasilan program imunisasi dilihat dari ketercapaian cakupan pelayanan imunisasi.  Sumber
data cakupan imunisasi tersebut didapatkan dari pencatatan dan pelaporan yang  salah  satunya
berasal dari Bidan Praktik Swasta  (BPS).  Dari  852  BPS  di  Kota  Bandung,  hanya  49%  yang
melakukan pelaporan ke Puskesmas  dan  dari  jumlah  tersebut  hanya  38%  yang  melaporkan
pencatatannya  sesuai  waktu  yang  telah  ditentukan.  Keberhasilan  kegiatan  pencatatan   dan
pelaporan program imunisasi dasar dapat dipengaruhi oleh pelatihan, motivasi dan pengawasan.
Tujuan penelitian adalah  untuk  mengetahui  faktor  pelatihan,  motivasi  dan  pengawasan  yang
berpengaruh terhadap kegiatan pencatatan dan pelaporan program imunisasi oleh  BPS  di  Kota
Bandung.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian  analitik  dengan  pendekatan  cross  sectional.
Pengumpulan  data  dilakukan  dengan    wawancara  menggunakan  kuesioner   dan   observasi
langsung pada format pencatatan dan pelaporan BPS. Jumlah sampel 71 BPS di Kota  Bandung.
Analisis univariat dilakukan dengan deskriptif frekuensi, analisis bivariat  deskriptif  dengan  tabel
silang, análisis bivariat inferensial dengan uji chi square dan analisis  multivariat  dengan  regresi
logistik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih ada bidan yang melakukan  kegiatan pencatatan dan
pelaporan dengan tidak baik  (50,7%),  menganggap  pelatihan  tidak  baik  (54,9%),  mempunyai
motivasi  rendah  (50,7%),  dan  menganggap  sumberdaya  tidak  baik  (50,7%).   Hasil   analisis
bivariat menunjukkan bahwa ada hubungan yang  signifikan  antara  faktor  Pelatihan  (p=0,001),
motivasi (p=0,001) dan  pengawasan  (p=0,001)  terhadap  kegiatan  pencatatan  dan  pelaporan
program imunisasi oleh BPS di  Kota  Bandung.  Hasil  analisis  multivariat  menunjukkan  secara
bersama-sama variabel yang berpengaruh adalah pelatihan (p=0,001 dan OR=44.937),  motivasi
(p=0,038 dan OR=6.089) dan pengawasan (p=0,007 dan OR=13.429).
Disarankan kepada Dinas Kesehatan untuk menyelenggarakan pelatihan  mengenai  pencatatan
dan  pelaporan  serta  bekerjasama  dengan  organisasi  IBI  dalam   membuat   kebijakan   yang
mengatur tentang kegiatan pencatatan dan  pelaporan  program  imunisasi  yang  dilakukan  oleh
BPS.
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Immunization program success was observed from the accomplishment of  immunization  service
coverage.   Data resource on the immunization coverage was obtained from reports and  records
that one of them were done by private practice midwives (BPS).   Among  852  BPS  in  Bandung
city, only 49% submitted report to the primary health center (puskesmas) and only  38%  reported
their  records  in  time.  Successfulness  of  reporting   and   recording   activities   on   the   basic
immunization program was influenced by training, motivation and  supervision.  The  objective  of
this study was to indentify training, motivation and supervision factors that affected  the  reporting
and recording activities on immunization program by BPS in Bandung city.
This study applied analytical research design and cross sectional approach. Data  collection  was
done by conducting interview using questionnaire and conducting direct observation on  the  BPS
recording and reporting format. The number of samples was 71 BPS in Bandung  city.  Univariate
analysis was done by presenting descriptive frequency, descriptive bivariate  analysis  was  done
by presenting cross tables, inferential bivariate analysis was  done  by  implementing  chi  square
test and multivariate analysis was done by implementing logistic regression.
Results of the study indicated that there was still poor recording and reporting done  by  midwives
(50.7%), training was considered not good by midwives (54.9%), midwives  were  less  motivated
(50.7%). Result of bivariate  analysis  showed  that  there  was  significant  associations  between
training  factors  (p:  0.001),  motivation  (p:  0.001),  supervision  (p:   0.001)   and   activities   on
immunization program recording and reporting by BPS  in  Bandung  city.  Result  of  multivariate
analysis showed that  training  (p:  0.001;  OR:  44.937),  motivation  (p:  0.038;  OR:  6.089)  and
supervision (p: 0.007; OR: 13.429) were the influencing variables, jointly,   towards   activities  on
immunization program recording and reporting by BPS.
It  is  suggested  that  District  Health  Office  performs  recording  and  reporting  training  and  in
collaboration with IBI organization creates  policy  to  organize  immunization  program  recording
and reporting activities done by BPS.
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